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PENDAHULUAN 

Tindak tutur adalah berlangsungnya interaksi manusia yang melibatkan dua unsur pokok yaitu penutur dan mitra 
tutur. Penutur adalah seseorang yang melakukan tindak verbal, sedangkan mitra tutur adalah seseorang yang 
menjadi lawan dari penutur. Komunikasi dan kegiatan berbahasa lainnya yang melibatkan penutur dan mitra tutur 
tersebut menghasilkan aspek yang disebut dengan tuturan. Ada tiga bentuk tindak tutur yang dapat diwujudkan oleh 
seorang penutur yakni tindak lokusi, tindak ilokusi, dan tindak perlokusi. 

Tindak tutur Ilokusi adalah tindak tutur yang mengandung maksud dan fungsi ujar. Menurut Rahardi (2018:17) 
tindak tutur ilokusi adalah sebuah tindakan melakukan sesuatu dengan maksud dan fungsi tertentu di dalam 
kegiatan bertutur sesungguhnya. Peristiwa tindak tutur ilokusi dalam wacana jual-beli di panglong mempunyai 
peranan yang sangat penting, yaitu menyampaikan maksud dan tujuan berbagai pihak. Penjual dan pembeli sama-
sama menggunakan bahasa sebagai sarana untuk menyampaikan maksud agar tercapai kesepakatan. Tindak tutur 
ilokusi adalah terjadinya atau berlangsungnya interaksi linguistik dalam satu bentuk ujaran atau lebih yang 
melibatkan dua pihak penutur dan lawan tutur, dengan satu pokok tuturan, di dalam suatu tempat tertentu.  

Negosiasi adalah bentuk interaksi sosial yang bertujuan untuk mencapai kesepakatan diantara pihak-pihak yang 
mempunyai kepentingan yang berbeda. Panglong merupakan sebuah tempat terjadinya transaksi jual beli antara 
pedagang dan pembeli. Pedagang dan pembeli pada saat berinteraksi menggunakan tindak tutur. Istilah-istilah 
tindak tutur muncul saat pengucapan suatu tuturan. Dalam melakukan interaksi jual beli, pedagang biasanya 
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menggunakan strategi dalam tindak tutur ilokusi sebab hal tersebut dimanfaatkan pedagang untuk mendapatkan 
keuntungan pada saat transaksi jual beli.  

Interaksi pada proses jual beli dapat dianalisis secara lebih mendalam menggunakan kajian pragmatik yang salah 
satunya adalah tindak tutur ilokusi yang digunakan oleh penjual dan pembeli di panglong UD Selamat Jaya. 
Penelitian ini dilakukan di panglong Selamat Jaya yang tindak tuturnya dilakukan oleh penjual dan pembeli di 
panglong tersebut. Peneliti hanya fokus mengkaji tindak tutur ilokasi pada interaksi jual beli agar penelitian ini lebih 
terarah dan tidak menyimpang dari permasalahan dan tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini. 

METODE 

Adapun jenis desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif 
adalah penelitian yang menghasilkan data deskripsi berupa kata-kata tertulis atau pun lisan dari orang-orang dan 
perilaku yang dapat diamati. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena 
tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan dengan cara 
deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah (Molcong, 2013:6). 

Partisipan dalam penelitian ini adalah pemilik toko dan para pekerja toko. 

Sumber data dalam penelitian ini didapatkan dari toko panglong UD Selamat Jaya. Data yang digunakan dalam 
penelitian ini berupa data verbal yaitu pola komunikasi dalam melakukan negosiasi antara pedagang dan pembeli 
yang mengkaji kajian tindak tutur ilokusi. Paparan tentang tempat penelitian menyangkut dengan identifikasi 
karakteristik lokasi, alasan memilih lokasi serta cara peneliti memasuki lokasi tersebut (Ahyar, 2020). 

PEMBAHASAN 

Tuturan dalam kegiatan tawar-menawar di panglong UD Selamat Jaya sering menggunakan bentuk tindak tutur 
ilokusi, namun para pedagang dan pembeli biasanya tidak menyadari dan kurang memahami mengenai jenis yang 
dituturkan ketika sedang berinteraksi tawar-menawar. 

A.  Penggunaan Tindak Tutur Ilokusi Asertif pada Tawar-Menawar di Panglong UD Selamat Jaya 
Tindak tutur Asertif adalah sesuatu tindakan yang terjadi untuk meyakinkan. Fungsi Asertif berupa: 
menyatakan, memberitahu, melaporkan, mengeluh, meyakini, dan menyarankan. Asertif merupakan tindak 
tutur yang mengikat penuturnya kepada kebenaran atas hal yang dikatakannya. Pada tawar menawar di 
panglong Selamat Jaya ditemukan bentuk tuturan Asertif. Berikut adalah beberapa contoh data tuturan 
Asertif dalam tawar-menawar: 
Contoh 1 
Tempat :Panglong Selamat Jaya 
Waktu : Pagi hari 
Konteks : Tuturan ini terjadi ketika pembeli dan penjual melakukan tawar  menawar harga semen 
Penjual : cari apa, bang? 
Pembeli: ada semen, bang? 
Penjual : ada bang. 
   mau berapa banyak abang ambil? 
Pembeli: berapa harga satu saknya, bang? 
Penjual : Semen kami ada 2 jenis ya bg, abang mau yang mana, ada semen padang ada dynamix 
Pembeli: berapaan harganya, bang? 
Penjual  : semen padang Rp. 60.000 , semen dynamix Rp. 57.000, bang ( sambil menunjuk jenis semen ) 
Pembeli : yang itu bisa kali Rp 57.000 harganya, bang? aku ambil 10 sak.  (sambil menunjuk semen padang 
harga Rp. 60.000) 
Penjual  : kalo ambil 10 sak tetap harga segitu lah bang ku buat. 
Pembeli: mahal kali bang, kali Rp. 57.000 lah bang biar jadi. 
Penjual : belom bisa lah bang kalau segitu,  Rp. 59.000 lah bang sekalian gratis antar nanti dinaikan ke L300 
sekalian ngantar pesanan orang.  
Pembeli: okelah bang, aku pesan 10 sak semen yang padang. 
Penjual  : kita buat dulu bonnya ya bg, kemana mau diantar, bang? 
Pembeli : karya jaya no 70 bang, rumah warna hijau. 
Pada percakapan (1) di atas merupakan Asertif. Hal tersebut dapat dilihat pada tuturan “mahal kali bang, kali 
Rp. 57.000 lah bang biar jadi.” Tuturan tersebut bertujuan untuk menginformasikan atau memberitahukan 
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bahwa si pembeli akan membeli bila menemukan harga kesepakatan dalam tawarmenawar dengan si 
penjual. Sedangkan “belom bisa lah bang kalau segitu,  Rp. 59.000 lah bang sekalian gratis antar nanti 
dinaikan ke L300 sekalian ngantar pesanan orang. belom bisa bang.” adalah tuturan untuk membujuk mitra 
tutur agar mau membeli barang dengan harga yang diinginkan. 

Tabel 4.1 Hasil Penelitian Kajian tindak tutur Ilokusi di Panglong selamat jaya 

NO TINDAK TUTUR ILOKUSI PEMBAHASAN 

1. ASERTIF Semen Padang Rp60.000, semen dengan axix Rp57.000 (memberitahu) 

 

Kali 9.000 ajalah bg biar aku ambil (membujuk) 

Rp225.000 uda gratis antar (memberitahu) 

2.  Direktif Ambil 5 kg kali 17.000 ya (meminta) 

Kurangilah sikit, uda banyak belanja (meminta) 

Inilah kak vistock Rp50.000 aja (menyuruh) 

3.  Expresif Iya bang Terimakasih ( 

Pas itu ukurannya sama abang (memuji 

4.  Komisif Sekalian elbo, soket, Tmya gak? (menawarkan) 

Sekali ini bisalah untuk ibu, buka dasar hari ini (menyetujui) 

Kalau jadi balek sini lagi ya (menawarkan) 

5 Deklarasi Yauda ambilah, nanti kukurangi lagi harganya (mengizinkan) 

Enggaklah bang kalau bias segitu aja jadi ambil (membatalkan) 

Belum dapat pak, modalnya aja udah segitu, tambahlah Rp20.000 lagi 

(memutuskan) 

Hasil Pembahasan 

Dari hasil simak, teknik catat dan teknik wawancara yang peneliti dapatkan selama terjun langsung kelapangan 
bahwa penggunaan tindak tutur ilokusi asertif pada interaksi jual beli di panglong Selamat Jaya melalui beberapa 
narasumber yaitu pemilik panglong dan beberapa pembeli, dan karyawan panglong dan beberapa pembeli. 
Bahkan dari penjual dan beberapa pembeli, peneliti menemukan bahwa tuturan asertif yang sering digunakan 
saat melakukan transaksi adalah tuturan menginformasikan/memberitahukan. Dapat dilihat pada percakapan 
“Penjual: harga 60 ribu lah bang sekalian gratis antar. Pembeli: okelah bang, aku pesan 10 sak” tuturan tersebut 
merupakan tuturan arsertif menginformasikan/ menyararankan. Dimana tuturan arsertif merupakan suatu 
tindakan yang terjadi untuk meyakinkan si pembeli guna menemukan kesepakatan bersama dalam proses tawar-
menawar.  

SIMPULAN 

Setelah dilakukan analisis data dan pembahasan beberapa simpulan dikemukakan sebagai berikut:  

Tindak tutur yang dipakai dalam interaksi jual beli di panglong Selamat Jaya yaitu tindak ilokusi (Asertif, Direktif, 
Ekspresif, Komisif, Deklarasi). Tindak tutur yang paling dominan yang terdapat dalam interaksi jual beli di panglong 
adalah tindak tutur asertif ( menginformasikan / memberitahukan ), direktif  ( meminta ), eksprensift ucapan terima 
kasih), komisif (menawarkan), deklaratif ( memutuskan ) karena tindak tutur ujaran tersebut dilakukan penutur 
dengan maksud agar si pendengar atau mitra tutur melakukan tindakan yang disebutkan dalam ujaran itu.  
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